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ABSTRACT

The purpose of this research is to increase students learning outcomes in saint at
class IV. a. students of elementary school number 137 Pekanbaru Whit Using
Cooperative Learning Students Team Achievement Division (STAD). Student in
this class consist of 32 people. From the research is can to know students learning
outcomes be increase's data, before doing act or before using cooperative learning
is with Students Team Achievement division's mode (STAD) type the average of
students learning outcomes only 66,67, in the first cycle of the end examination
increase be 77,03% happen increase 10,36 point or 15,54% and at second cycle be
87,34% whit increased 16,87 point or 23,94%. The increased of classical students
learning outcomes from elementary is percentage classical students learning
outcomes only's score 43,75% at first cycle increased be 65,63% be happen
increased 21,88%. And than at second cycle increase be 93,75% whit increased
28,12%

Key Words:  Student Teams Achievement Division (STAD), Hasil Belajar IPA
Siswa
PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar bermanfaat bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Menurut Darmojo dalam Samatowa
(2006: 2) mendefenisikan IPA sebagai pengetahuan tentang alam semesta dengan
segala isinya. Sedangkan pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu yang
diketahui oleh manusia. Jadi, secara singkat IPA adalah pengetahuan yang
rasional dan obyektif tentang alam semesta dan segala isinya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di lokasi penelitian,
dapat diketahui bahwa hasil belajar IPA siswa Kelas IV.A Sekolah Dasar Negeri
37 Pekanbaru belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75, di
mana dari 32 orang siswa hanya 14 orang siswa yang mencapai KKM yang telah
ditetapkan dengan persentase 43,75%, sedangkan 18 orang siswa atau 56,25%
masih mendapat nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah, dengan nilai
rata-rata 67,66.

Penyebab rendahnya hasil belajar siswa dapat diketahui dari gejala-gejala
yang penulis temukan di Kelas IV.A Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru
khususnya pada pembelajaran IPA, yaitu: (1) Siswa tidak mau bertanya kepada
guru tentang materi pembelajaran yang belum dipahami. (2) Siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. (3) Pada saat diadakan diskusi
kelompok hanya sebagian siswa yang belajar dengan sungguh-sungguh. (4)
Sebagian siswa kurang termotivasi mengikuti pembelajaran IPA di sekolah. (5)
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Siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah tidak
mendapatkan penghargaan dari guru, sehingga membuat siswa kurang
bersemangat untuk berprstasi.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, di mana hasil belajar IPA siswa masih
jauh dari hasil yang diharapkan. Maka dari itu, salah satu alternatif yang dapat
dilakukan oleh seorang guru guna menjawab permasalahan-permasalan pembelajaran
tersebut serta untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Isjoni (2011: 51), menjelaskan bahwa Student
Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe kooperatif yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun pelajaran 2012/2013 pada
semester Il (genap) dengan lokasi penelitian Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru..
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini, mulai dari tanggal 14 sampai 29
Maret 2013.

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV.A
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru, dengan jumlah siswa 32 yang terdiri dari 14
orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 18 orang siswa berjenis kelamin
perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau action research.
Kunandar (2011: 45) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran dikelas. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 130)
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang
sengaja dimunculkan, dan terjadi didalam kelas.

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus,dimana tiap-tiap siklus terdiri dari 3 kali
pertemuan dan setiap pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit. Dengan rincian
pertemuan 1 dan 2 pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan pertemuan ke 3 ulangan akhir siklus. Penelitian ini juga
terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan,
(4) refleksi.

Alat penelitian dalam penelitian ini meliputi: (1) Perangkat pembelajaran,
yang terdiri dari: jadwal penelitian, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), dan LKS. (2) Instrumen pengumpulan data, yang terdiri dari: soal evaluasi,
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, Kisi-kisi soal
ulangan akhir siklus pertama dan kedua, dan soal ulangan akhir siklus pertama
dan kedua. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
observasi dan tes.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui kessesuaian aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
serta untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah implementasi



pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Aktivitas Guru dan Siswa

Analisis aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan
di terapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) dibukukan dalam lembar observasi dengan rumus:

NR = S‘]—I\S/Ix100% (KTSP dalam Syahrilfuddin, dkk, 2011: 114)

Keterangan:

NR = Persentase rata-rata aktivitas guru/siswa

JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

SM = Skor Maksimal yang di dapat dari aktivitas guru dan siswa

Hasil Belajar Siswa

Analisis yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 001 Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Kelas IV melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

S = %xlOO (Purwanto, 2010: 112)

Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N Skor Maksimum dari tes tersebut
Sedangkan untuk mencari peningkatan hasil belajar siswa dari nilai skor
dasar, nilai ulangan akhir siklus pertama, dan nilai ulangan akhir siklus kedua,
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Posrate — Baserate

P= x100%
Baserate

Keterangan:

P Persentase peningkatan

Posrate Nilai sesudah diberikan tindakan
Baserate Nilai sebelum tindakan
Ketuntasan Belajar Siswa
Rumus yang digunakan untuk mencari ketuntasan belajar siswa adalah
sebagai berikut:

PK = %xlOO% (Purwanto dalam Syahrilpuddin, dkk, 2011:116)

Keterangan:

PK = Ketuntasan Klasikal

ST = Jumlah Siswa Yang Tuntas
N = Jumlah Siswa Seluruhnya



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas IV.A Sekolah
Dasar Negeri 37 Pekanbaru Tahun Ajaran 2012/2013 pada semester Il (dua).
Adapun model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada
pokok bahasan memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap
daratan.

Pada setiap pertemuan dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh observer
yaitu Masnah, S.Pd. Tugas observer dalam penelitian ini adalah mengamati
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung di kelas.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan berbagai perangkat
penelitian dan istrumen yang dibutuhkan, seperti perangkat pembelajaran dan
intrumen pengumpulan data. Adapun perangkat pembelajaran, yang peneliti
persiapkan adalah jadwal penelitian, silabus pembelajaran IPA, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal evaluasi
untuk empat kali pertemuan. Sedangkan Instrumen pengumpulan data yang
peneliti persiapkan adalah lembar observasi aktivitas guru untuk 4 kali pertemuan,
lembar observasi aktivitas siswa untuk 4 kali pertemuan, Kisi-kisi soal ulangan
akhir siklus I dan soal ulangan akhir siklus Il, serta soal ulangan akhir siklus |
dan ulangan akhir siklus I1.

Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama

Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama terdiri dari tiga kali pertemuan
yaitu: (1) Pertemuan pertama dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14
Maret 2013 dengan materi pembelajaran “pengaruh angin”. (2) Pertemuan kedua
dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2013 dengan materi
pembelajaran “pengaruh hujan”. (3) Pertemuan ketiga dalam penelitian ini
dilakaksanakan guru pada tanggal 21 Maret 2013. pada pertemuan ketiga ini guru
mengadakan ulangan akhir siklus dengan jumlah soal 20 yang berbentuk objektif.
Refleksi Siklus Pertama

Refleksi siklus I diketehui dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Hasil observasi yang
dilakukan observer pada siklus | sudah dapat dikategorikan cukup baik, hal ini
dapat diketahui dengan meningkatnya hasil observasi aktivitas guru dan siswa dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua.Namun, bila dilihat dari pelaksanaan
penelitian pada siklus | ditemukan kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan yang ditemukan, yaitu:

1. Siswa mulai aktif belajar, hal ini dapat diketahui dari keaktifan siswa dalam
melakukan percobaan yang dipandu LKS, keaktifan siswa mempersentasekan
hasil diskusi kelompok belajarnya di depan kelas, dan aktif dalam bertanya
kepada kelompok penyaiji.

2. Siswa mau mendengarkan arahan dan bimbingan guru dalam proses
pembelajaran, hal demikian, terlihat dari aktivitas siswa bersegera bergabung



dengan kelompok yang telah ditetapkan dan bekerjasama dengan anggota
kelompoknya masing-masing, siswa menggali informasi dari permasalahan
yang ditugaskan guru kepadanya.
Sedangkan kekurangan yang ditemukan dari hasil observasi aktivtas guru
dan siswa pada siklus | pertemuan pertama dan kedua, yaitu:

1. Siswa masih kurang memahami langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD), hal ini disebabkan guru kurang
menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran tersebut kepada siswa.

2. Guru kurang memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa, hal ini dapat
diketahui pada saat siswa melakukan percobaan atau mengerjakan LKS pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua, di mana pada pertemuan pertama
saat siswa berdiskusi menyelesaikan tugas LKS guru hanya berdiam diri duduk
di tempat duduknya tanpa ada melakukan interaksi dengan siswa dan pada
pertemuan ke dua guru telah memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa
dalam menyelesaikan tugas LKS namun terfokus pada sebagian kelompok saja.

3. Guru kurang memotivasi siswa dalam belajar, sehingga sebagian siswa kurang
serius dan sungguh-sungguh dalam belajar.

Pelaksanaan Tindakan Siklus Kedua

Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua juga terdiri dari tiga Kali
pertemuan yaitu: (1) Pertemuan pertama dalam penelitian ini dilaksanakan pada

tanggal 22 maret 2013 dengan materi pembelajaran “pengaruh matahari”. (2)

Adapun pertemuan kedua dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28

Maret 2013, dengan materi pembelajaran “pengaruh gelombang laut”. (3)

Pertemuan ketiga dilakaksanakan guru pada tanggal 29 Maret 2013. Pada

pertemuan ketiga ini guru mengadakan ulangan akhir siklus dengan jumlah soal

20 yang berbentuk objektif.

Refleksi Siklus Kedua

Dari observasi yang dilakukan pada siklus Il pertemuan pertama dan
kedua, dapat diketahui bahwa pelaksanaan sudah berjalan lancar dan memperoleh
hasil yang memuaskan, bila dibandingkan dengan siklus I. Dari dua pertemuan
yang dilakukan pada siklus Il, dapat diketagorikan “Baik”, hal ini dikarenakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division

(STAD), meberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam belajar.

Peningkatkan kemampuan siswa dalam belajar juga dipengaruhi oleh
peran atau upaya guru dalam memberikan arahan, bimbingan dan motivasi kepada
siswa, sehingga siswa kelas 1VV.A Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru berperan
aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan pokok bahasan “memahami
perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan”.

Analisis Hasil Penelitian

Hasil tindakan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA
siswa Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru Tahun Ajaran 2012/2013 baik
secara individu maupun klasikal dan aktivitas guru serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa Kelas IV.A Sekolah
Dasar Negeri 37 Pekanbaru secara individu dalam penelitian ini dapat diketahui



dari skor dasar hasil belajar siswa, hasil ulangan akhir siklus I, dan hasil ulangan

akhir siklus Il. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa Kelas 1V

Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dari nilai skor dasar,

nilai ulangan akhir siklus pertama, sampai nilai ulangan akhir siklus kedua dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1: Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas 1V.A Sekolah
Dasar Negeri 37 Pekanbaru Dengan Diterapkannya Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dari Skor Dasar, Siklus I,
dan Siklus 11

Peningkatan Hasil
Belajar Siswa

SD-UAS | | SD-UAS I

No Hasil Belajar Siswa Nilai Rata-Rata

1 | Skor Dasar 66.67

2 | Ulangan Akhir Siklus | 77.03 10,36 16,46
(15,54%) (24,69%)

3 | Ulangan Akhir Siklus Il 83,13

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

Berdasarkan tabel di atas, dapar diketahui bahwa hasil belajar IPA siswa
Kelas IV.A Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
mengalami peningkatan, yang dimulai dari skor dasar sampai ulangan akhir siklus
pertama. Pada skor dasar rata-rata hasil belajar siswa hanya 66,67, kemudian pada
siklus I meningkat menjadi 77,03, terjadi peningkatan sebesar 10,36 poin atau
16,46%. Pada siklus Il rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 83,13,
terjadi peningkatan sebesar 16,46 poin atau 24,69%.

Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Berdasarkan skor dasar hasil belajar siswa, hasil ulangan akhir siklus I,
dan ulangan akhir siklus 11, maka dapat diketahui hasil belajar siswa kelas 1V.A
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru secara klasikal. Untuk lebih jelasnya hasil
belajar siswa secara klasikal dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2: Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas 1V.A Sekolah Dasar Negeri
37 Pekanbaru Dengan Menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Secara Klasikal Dari Skor Dasar, Siklus I,

dan Siklus I1.
No Ulan_gan Ju_mlah Ketuntasan Belajar

Harian Siswa | Tuntas % Tidak Tuntas %
1 | Skor Dasar 32 14 43,75 18 56,25
2 | Siklus 1 32 21 65,63 11 34,37
3 | Siklus 1 32 30 93,75 2 6,25




Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

Dari tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan bahwa pada skor dasar, jumlah
siswa yang tuntas 14 orang atau 43,75% dan 18 orang siswa atau 56,25% tidak
tuntas. Kemudian pada siklus | terdapat 21 orang siswa atau 65,63% yang tuntas
dan 11 orang siswa atau 34,37% siswa yang tidak tuntas. Sementara itu, pada
siklus 11, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 30 orang atau 93,75% dan
2 orang siswa atau 6,25% tidak tuntas.
Penghargaan Kelompok

Nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan nilai yang didapat pada
evaluasi sebelumnya. Selanjutnya nilai perkembangan kelompok di bagi dengan
jumlah anggota kelompok, sehingga memperoleh nilai rata-rata perkembangan
kelompok. Untuk mengetahui secara rinci perkembangan penghargaan kelompok
pada setiap pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tim Baik Tim Hebat Tim Super

W Evaluasi | O Evaluasi Il W Evaluasi Il @ Evaluasi IV

Gambar 1: Penghargaan Kelompok Pada Setiap Pertemuan Siklus | dan
Siklus 11

Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa penghargaan kelompok pada
setiap pertemuan berfluktuasi, di mana pada evaluasi | yang memperoleh predikat
tim hebat 5 kelompok dan tim super 3 kelompok. Pada evaluasi Il dan Il
kelompok yang memperoleh predikat tim baik menjadi 1 kelompok dan tim hebat
7 kelompok. Sedangkan pada evaluasi IVV.A, kelompok yang memperoleh predikat
tim baik 2 kelompok, tim super 4 kelompok dan tim super 2 kelompok. Dengan
demikian terlihat jelas bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan hasil belajar bagi dirinya dan kelompoknya masing-masing.



Aktivitas Guru
Data aktivitas belajar guru yang diperoleh selama proses pembelajaran
berlangsung dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) pada siklu I dan I, sehingga rata-rata
persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3: Aktivitas Guru Dalam Menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Pada Setiap Pertemuan Siklus Pertama
dan Siklus Kedua

Peningkatan Aktivitas
. Pertemua [Jumlah . Guru Pada Setia
Siklus n Skor % Kategori Pertemuan i
=11 (=1 -1V
| I 25 162,50 Kurang
] 28 | 70,00 Cukup 3 5 6
" Il 33 82,50 Baik (7,50%) | (12,50%)| (15,00%)
1\ 39 |97,50 |Baik Sekali

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

Pada tabel di atas, dapat dilihat peningkatan aktivitas guru pada setiap
pertemuan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD), di mana pada pertemuan | ke pertemuan Il
aktivitas guru meningkat 3 poin atau 7,50%, pada pertemuan Il ke pertemuan Ill
meningkat 5 poin atau 12,50%, dan pada pertemuan Il ke pertemuan IV aktivitas
guru meningkat 6 poin atau 15,00%.

Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung, secara
umum sudah sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Meskipun ditemukan dari
beberapa indikator aktivitas belajar siswa, masih ditemukan adanya kekurangan.
Namun, secara umum dari aktivitas pembelajaran siswa pada setiap pertemuan
siklus pertama dan kedua selalu mengalami peningkatan. Untuk lebih jelas,
peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV.A Sekolah Dasar Negeri 37
Pekanbaru pada setiap pertemuan siklus pertama dan kedua dengan diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 2: Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Pada Setiap
Pertemuan Siklus Pertama dan Kedua.

Pada gambar di atas, diketahui peningkatan aktivitas siswa Kelas IV.A
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD), di mana pada
siklus | pertemuan pertama persentase aktivitas siswa hanya 55,00% dan pada
pertemuan kedua meningkat menjadi 72,50%, terjadi peningkatan sebesar
17,50%. Kemudian pada siklus Il pertemuan ketiga persentase aktivitas belajar
siswa meningkat menjadi 80,00%, meningkat 7,50% bila dibandingkan dengan
pertemuan sebelumnya, dan para pertemuan keempat hasil belajar siswa
meningkat menjadi 59,00% dengan peningkatan sebesar 15,00%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam dua siklus, maka dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV.A
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru pada pembelajaran IPA, dengan rincaian
sebagai berikut:

1. Peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran, di mana pada siklus |
pertemuan pertama persentase aktivitas guru 62,50%, dan pada pertemuan
kedua meningkat menjadi 70,00, terjadi peningkatan sebesar 7,50%. Pada
siklus Il pertemuan tiga aktivitas guru meningkat menjadi 82,50 % terjadi
peningkatan sebesar 12,50%, dan pada pertemuan keempat meningkat
menjadi 97,59, terjadi peningkatan sebesar 15,09%.

2. Peningkatan aktivitas siswa, di mana pada siklus | pertemuan pertama
persentase aktivitas siswa hanya 55,00% dan pada pertemuan kedua
meningkat menjadi 72,50%, terjadi peningkatan sebesar 17,50%.
Kemudian pada siklus Il pertemuan ketiga persentase aktivitas belajar
siswa meningkat menjadi 80,00%, meningkat 7,50% bila dibandingkan
dengan pertemuan sebelumnya, dan para pertemuan keempat hasil belajar
siswa juga meningkat menjadi 59,00% dengan peningkatan sebesar
15,00%.

3. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa, di mana pada skor dasar, rata-
rata hasil belajar siswa hanya 66,67, pada ulangan akhir siklus pertama
meningkat menjadi 77,03 terjadi peningkatan sebesar 10,36 poin atau
15,54%, dan pada siklus Il menjadi 87,34 dengan peningkatan sebesar
16,87 poin atau 23,94%.

4. Peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal dari, di mana pada skor
dasar persentase hasil belajar siswa secara klasikal yang dihasilkan yaitu
43,75%, pada siklus pertama meningkat menjadi 65,63% terjadi
peningkatan sebesar 21,88%. Kemudian pada siklus kedua meningkat
menjadi 93,75% dengan peningkatan sebesar 28,12%.

Dari pembahasan hasil penelitian penulis mengajukan beberapa saran yang
berhubungan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tipe Student Teams
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Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran IPA pada siswa Kelas IV.A
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru, adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya
mempertimbangkan model pembelajaran yang akan diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

2. Guru hendaknya memperhatikan dan memahami setiap kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa dalam kegiatan belajar-mengajar.

3. Sebelum menyajikan materi yang akan dibahas hendaknya guru
memotivasi siswa terlebih dahulu agar siswa aktif dalam belajar dan mau
belajar dengan sungguh-sungguh.
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